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This study investigates the mediating effect of learning commitment and 

interpersonal adaptation on the relationship between knowledge 

sharing practices and job satisfaction. This study involved 152 

respondents, including teaching staff and education staff at Universitas 

Islam Indonesia. The sampling technique was carried out purposively 

based on tenure and employment status categorisation. Since the model 

is a regression analysis with multiple mediations, the mediating effect 

was examined using Hayes's PROCESS technique. The results found 

that sharing knowledge practices positively and significantly impacted 

job satisfaction. They were learning commitment and interpersonal 

adaptation succeeded in multiple mediating effects on the relationship 

between knowledge sharing practices and satisfaction. Theoretical and 

practical contributions are also discussed in this paper. 
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Abstrak 

Studi ini bertujuan menginvestigasi efek mediasi komitmen belajar dan 

adaptasi interpersonal terhadap pengaruh praktik berbagi pengetahuan 

pada kepuasan kerja. Studi ini melibatkan 152 responden meliputi staf 

pengajar dan staf kependidikan Universitas Islam Indonesia. Teknik 

sampling dilakukan secara purposif terhadap masa kerja dan status 

kepegawaian. Karena model berupa analisis regresi dengan pemediasi 

berganda, maka efek mediasi diuji melalui teknik PROCESS dari Hayes. 

Hasil menemukan bahwa praktik berbagi pengetahuan berpengaruh 

positif dan signifikant terhadap kepuasan kerja. Komitmen belajar dan 

adaptasi interpersonal berhasil menjadi efek mediasi berganda pada 

hubungan praktik berbagi pengetahuan dan kepuasan. Kontribusi 

teoretis dan praktis juga dijelaskan pada paper ini.  

Kata Kunci: Adaptasi Interpersonal, Kepuasan Kerja, Komitmen 

Belajar, Praktik Berbagi Pengetahuan. 
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1. Pendahuluan 

Berbagi pengetahuan merupakan bagian dari sistem manajemen pengetahuan yang 

menjadi topik tren saat ini. Dewasa ini adalah era dimana pengetahuan menjadi sumber 

keunggulan organisasi karena terbukti mampu menghasilkan inovasi bagi organisasi dan 

membuatnya menjadi pelopor di industrinya. Lebih lanjut, pengetahuan yang diatur sedemikian 

rupa dan tepat ternyata dapat meningkatkan keunggulan organisasional. Menurut [1], praktik 

berbagi pengetahuan dilakukan saat individu berusaha mengkomunikasikan pengetahuan tacit 

maupun pengetahuan eksplisit di organisasinya. Berbagi pengetahuan menurut [2] adalah 

proses mengirim, mendistribusi, mengartikan pengetahuan dalam konteks luas dengan media 

yang bervariasi. Menurut [3], berbagi pengetahuan merupakan pertukaran di antara dua 

individu dimana ada yang mengkomunikasikan pengetahuan, dan ada yang menerima 

pengetahuan.  

Praktik berbagi pengetahuan yang terjadi diantara individu maupun kelompok di dalam 

organisasi timbul karena adanya proses memberi dan menerima informasi atau pengetahuan 

yang sifatnya sama-sama menguntungkan dalam menyelesaikan persoalan-persoalan kerja. 

Konsep ini mirip dengan pernyataan pada teori pertukaran sosial. Menurut [4], teori pertukaran 

sosial adalah saat seseorang berusaha untuk memiliki hubungan dengan orang lain dengan 

maksud hubungan tersebut dapat memberikan keuntungan yang banyak diantara keduanya. 

Menurut [5] pertukaran sosial adalah tindakan yang tergantung pada reaksi positif orang lain, 

ini dapat diartikan sebagai tindakan saling bergantung atau hanya melibatkan proses yang 

saling menguntungkan saja. Inti dari teori ini adalah ketika seseorang berperilaku di organisasi, 

ia akan memberikan reaksi atas serangkaian aksi yang diterimanya. Jadi, jika seseorang 

memperoleh aksi positif dari tindakan orang lain dalam berbagi pengetahuan yang 

menguntungkan maka ia akan memberikan reaksi yang positif pula ke orang tersebut.  

Pada beberapa kajian literatur mengungkapkan bahwa praktik berbagi pengetahuan 

yang terjadi di antara karyawan akan menimbulkan perasaan positif sehingga timbul kepuasan 

kerja. Hasil studi dari [6], [7], [8], [9], dan [10] mengungkapkan bahwa praktik berbagi 

pengetahuan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perasaan dan emosi positif 

karyawan.  

Kepuasan kerja menurut [11] merupakan bagian dari perasaan seseorang terhadap 

pekerjaan dan hal-hal yang melingkupi pekerjaan. [12] meyakini kepuasan kerja adalah emosi 

positif terkait pekerjaan yang dihasilkan dari proses evaluasi perseptual karyawan terhadap 

pekerjaannya sendiri. Kepuasan kerja menurut [13] adalah penilaian emosi yang 

menyenangkan atau positif seseorang pada pekerjaannya.  

Meskipun organisasi sudah berusaha meningkatkan kepuasan kerja dengan mendorong 

praktik berbagi pengetahuan, pada kenyataannya praktik berbagi pengetahuan masih belum 

bisa sepenuhnya meningkatkan kepuasan karyawan. Ini mengindikasikan bahwa terdapat gap 

teoretis. Hal ini didukung oleh penelitian yang hasilnya belum sejalan, seperti pada penelitian 

[14] yang menemukan bahwa berbagi pengetahuan tidak memiliki pengaruh terhadap kepuasan 

kerja karyawan. Adanya gap hasil penelitian pada hubungan praktik berbagi pengetahuan 

terhadap kepuasan kerja tersebut membuatnya perlu dikaji ulang.  

Pada penelitian ini ditambahkan pemediasi berganda (multiple mediation) yaitu 

komitmen belajar dan adaptasi interpersonal yang menjadi perantara hubungan antara praktik 

berbagi pengetahuan dan kepuasan kerja yang diuji secara simultan. Alasan mendasar 
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ditambahkan dua pemediasi ini karena kedua aspek ini dapat merepresentasikan aspek 

eksternal dan internal seseorang dalam proses berbagi pengetahuan dengan lebih efektif dan 

berdampak. Diharapkan dua variabel pemediasi ini juga mampu menggambarkan hubungan 

yang lebih baik yang terjadi antara praktik berbagi pengetahuan dan kepuasan kerja yang 

selama ini masih inkonsisten. 

Komitmen belajar menurut [15] adalah proses yang terbagi menjadi tiga yaitu proses 

pembelajaran yang dihasilkan dari kelas pembelajaran, pengalaman secara mandiri dan 

pembelajaran dari kesalahan. Menurut [16] pembelajaran adalah proses meningkatkan 

kemampuan, keterampilan, pengetahuan dan sikap secara berkelanjutan untuk mempersiapkan 

masa depan.  

Praktik berbagi pengetahuan yang baik akan berkontribusi terhadap komitmen belajar 

karyawan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian [6], [17], [18], dan [19]. 

Hasil dari wujud komitmen belajar yang tinggi juga dapat mendorong karyawan untuk 

lebih puas terhadap pekerjaannya [20;21;22]. 

Praktik berbagi pengetahuan juga memiliki pengaruh terhadap kemampuan adaptasi 

interpersonal. Hal ini diungkapkan oleh beberapa penelitian terdahulu yaitu [6], [23], [24], dan 

[19]. Akan tetapi terdapat perbedaan hasil pada penelitian yang dilakukan [22] yakni bahwa 

praktik berbagi pengetahuan tidak memiliki pengaruh terhadap adaptasi interpersonal 

karyawan. 

 Kemampuan adaptasi interpersonal adalah kemampuan, keterampilan, disposisi, 

kemauan dan motivasi individu untuk dapat melakukan perubahan karena adanya perubahan 

penugasan, sosial dan lingkungan[25]. [26] mengungkapkan bahwa adaptasi interpersonal 

berhubungan erat dengan pekerjaan, stres kerja, dan situasi tidak pasti sehingga timbul 

keinginan untuk berubah. Kemampuan adaptasi interpersonal karyawan dalam menanggapi 

setiap perubahan juga memiliki kontribusi terhadap kepuasan kerjanya  [27;22]. 

Objek pada penelitian ini adalah dosen dan tenaga kependidikan di UII Yogyakarta. 

Dosen dan tenaga kependidikan mengambil peranan penting dalam tercapainya tujuan dan 

kerberhasilan dari suatu institusi khususnya institusi pendidikan. Untuk mendukung agar 

tercipta kinerja yang tinggi dari dosen dan tenaga kependidikan, maka perlu diperhatikan 

kepuasan kerjanya. Ada banyak sekali faktor yang dapat berpengaruh ke kepuasan kerja, 

berapa diantaranya akan dibahas pada penelitian ini seperti peran praktik berbagi pengetahuan, 

adaptasi interpersonal dan komitmen belajar.  

Komitmen belajar dan adaptasi interpersonal menjadi kombinasi yang tepat di dalam 

proses penciptaan kreativitas karena praktik berbagi pengetahuan berhasil dikondisikan dari 

aspek internal dan eksternal diri karyawan terhadap proses akuisisi pengetahuan dan tahapan 

diseminasinya pada kolega dan lingkungan sekitar karyawan. 
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Gambar 1. Model Penelitian 

 

H1: Praktik berbagi pengetahuan secara positif memengaruhi kepuasan kerja. 

H2: Praktik berbagi pengetahuan secara positif memengaruhi komitmen belajar. 

H3: Praktik berbagi pengetahuan secara positif memengaruhi adaptasi interpersonal. 

H4: Komitmen belajar secara positif memengaruhi kepuasaan kerja. 

H5: Adaptasi interpersonal secara positif memengaruhi kepuasaan kerja. 

H6: Komitmen belajar secara positif memediasi hubungan signifikan praktik berbagi 

pengetahuan dan kepuasan kerja. 

H7: Adaptasi interpersonal secara positif memediasi hubungan signifikan praktik berbagi 

pengetahuan dan kepuasan kerja. 

 

2. Metode 

Metode yang dipakai adalah riset kuantitatif. Menurut [28] studi kuantitatif yaitu 

kegiatan penelitian yang bertujuan memeriksa hubungan antar variabel dengan cara 

mengkonfirmasi data yang diperoleh terhadap teori, konsep, dan konstruk di dalam kerangka 

model penelitian. Populasi dalam riset ini meliputi staf pengajar dan staf kependidikan 

Universitas Islam Indonesia Yogyakarta berjumlah sekitar 1.600 orang. Besaran ukuran sampel 

minimal ditentukan berdasarkan rumus Slovin [29] sebagai berikut: 

n = 
𝑁

1+𝑁𝑒2
 

n = 
1600

1+1600(10%)2
 

   = 
1600

1+1600(0,1)2
 

   = 
1600

1+16
 

   = 
1600

17
 = 94,12 
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Dari perhitungan di atas diperoleh ukuran sampel minimal agar bisa merepresentasikan 

populasi adalah 94 responden. Di riset ini, peneliti berhasil mendapatkan responden sebanyak 

152. 

Teknik sampling memanfaatkan metode purposif dimana data sampel tidak diberi 

peluang sama untuk diambil tergantung pada karakteristik data yang diinginkan sesuai tujuan 

penelitian. Kriteria masa kerja minimal 2 tahun dan status kepegawaian sebagai pegawai tetap. 

Kriteria ini ditetapkan bertujuan mengungkap fenomena berbagi pengetahuan secara memadai 

di objek penelitian. 

Data primer dan kuesioner daring melalui Google Form dipakai sebagai media 

pengumpulan data. Butir alternatif jawaban kuesioner telah ditetapkan menggunakan skala 

Likert lima poin. Pada skala Likert indikator variabel penelitian diukur dengan skala 1 sampai 

5 yang bermakna dari “sangat tidak setuju” sampai pada “sangat setuju”. Kepuasan kerja diukur 

menggunakan 7 indikator kepuasan kerja dari [30]. Komitmen belajar menggunakan 5 

indikator dari [31]. Indikator adaptasi interpersonal diambil 1 dari 8 dimensi pengukuran yaitu 

dimensi pengukuran interpersonal berjumlah 7 item dari [25]. Indikator praktik berbagi 

pengetahuan dari [32] diambil dari Minnesota Satisfaction Questionnaire berjumlah 7 item. 

Tahap pengujian model pengukuran terdiri dari uji validitas dan reliabilitas dengan 

bantuan SPSS versi 25. Confirmatory Factor Analysis (CFA) digunakan untuk menguji 

validitas instrumen dengan batas nilai factor loading >0,50. Pengujian reliabilitas 

menggunakan teknik Cronbach’s Alpha dengan batas nilai >0,60. Selain pengujian instrumen 

penelitian, beberapa analisis yang menguji sifat dan kelayakan data untuk diuji di level model 

struktural juga dilakukan diantaranya uji normalitas data dan uji multikolinearitas untuk 

menentukan apakah terdapat korelasi yang kuat diantara variabel bebas di dalam model riset. 

Metode analisis data untuk menguji tiap hipotesis menggunakan analisis regresi dengan 

pendekatan PROCESS Procedure Model 6 dari Andrew Hayes. Analisis proses dapat 

memperkirakan dan menghitung efek langsung dan tidak langsung dari model penelitian 

dengan mediator tunggal maupun ganda. Analisis ini juga dapat menghubungkan dua mediator 

dalam model yang dapat dioperasikan secara bersamaan dan menghitung efek tidak 

langsungnya [33]. Analisis PROCESS tidak hanya dapat menarik kesimpulan tentang adanya 

peran mediasi pada kondisi tertentu, tapi juga dapat melihat interval kepercayaan pada hasil 

Bootstrap atau Effect Size untuk memperoleh besaran pemediasi dari suatu variabel secara 

pasti. Bila menggunakan analisis selain PROCESS, nilai Effect Size ini tidak ditemukan pada 

pengujian mediasi biasa seperti regresi linear sederhana dan berganda, analisis Sobel, maupun 

metode efek kausalitas dan pemediasi dari [34]. Dengan demikian, nilai keakuratan efek 

mediasi dengan analisis PROCESS menjadi lebih tinggi. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pada studi ini, distribusi pertanyaan penelitian berjumlah total 26 pertanyaan. Akan 

tetapi setelah dilakukan pengujian Confirmatory Factor Analysis (CFA) pada 26 pertanyaan 
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penelitian, ada beberapa pertanyaan penelitian yang hasilnya tidak memenuhi syarat validitas 

konstruk. Untuk dapat memenuhi syarat validitas, maka dilakukan penghapusan beberapa item 

pertanyaan penelitian (BP2, BP7, KK1, KK4, KK5, KK6, KB11, KB12, AI26) sehingga tersisa 

17 pertanyaan penelitian. Tujuh belas pertanyaan penelitian tersebut diukur validitasnya 

menggunakan alat ukur tingkat interkorelasi. Pertama adalah mengetahui nilai Kaiser-Mayer-

Olkin Measure of Sampling Adequacy (KMO MSA) dan Bartlett’s test. Nilai KMO harus >0,50. 

Nilai KMO pada penelitian ini sebesar 0,855 sehingga memenuhi syarat. Selanjutnya dapat 

dilihat nilai dari Bartlett’s test dengan Chi-squares 1311,739 dengan tingkat signifikan pada 

0,000 sehingga masuk kategori memenuhi syarat. 

Langkah selanjutnya adalah melihat hasil analisis CFA total variance explained, dari 

17 indikator di atas terdapat 4 faktor dengan nilai eigen value >1. Faktor 1 dapat menjelaskan 

varians data sebanyak 37,39%, faktor 2 sebesar 11,83%, faktor 3 memiliki nilai 10,22% dan 

faktor 4 dapat menjelaskan variasi sebesar 6,74%. Keempat faktor tersebut dapat menjelaskan 

variasi total sebesar 66,19% dan sudah melebihi 50%. Ini menunjukkan bahwa seluruh 

indikator dan item yang ada dapat diekstrak ke dalam faktor-faktor yg telah ditentukan 

sebelumnya, yaitu ada 4 faktor karena menggunakan metode CFA untuk 4 variabel di dalam 

model. 

 

Tabel 1. Hasil Faktor Analisis dan Reliabilitasa 

Konstruk dan Indikatorb Reliabilitasc Loading faktor 

BP KK KB AI 

Berbagi Pengetahuan (BP) (0.802)     

BP1  0.685    

BP3  0.724    

BP4  0.752    

BP5  0.828    

BP6  0.615    

Kepuasan Kerja (KK) (0.626)     

KK2   0.579   

KK3   0.803   

KK7   0.577   

Komitmen Belajar (KB) (0.858)     

KB13    0.845  

KB14    0.827  

KB15    0.835  

Adaptasi Interpersonal (AI) (0.866)     

AI21     0.591 

AI22     0.755 

AI23     0.793 

AI24     0.685 

AI25     0.699 

AI27     0.643 
Total varian yang dijelaskan dari empat konstruk 66.168%. 
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a Rotated factor matrix. 

Ekstraksi: Principal component analysis (PCA). 

Rotasi: Varimax. 
b Iterasi sebanyak 5 kali. 
c Nilai cronbach’s alpha ada di kolom reliabilitas. 

 

Hasil dari rotasi menunjukkan bahwa indikator variabel praktik berbagi pengetahuan 

mengelompok pada faktor 1, indikator variabel kepuasan kerja terekstrak pada faktor 2, dan 

berurutan indikator variabel komitmen belajar pada faktor 3, dan indikator variabel adaptasi 

interpersonal pada faktor 4. Hasil ekstraksi faktor menyatakan keempat konstruk memiliki 

unidimensionalitas dan nilai loading faktornya >0,50 sehingga seluruh indikator variabel 

dinilai valid.  

Tahap reliabilitas instrumen memakai teknik Cronbach’s Alpha. Batas nilainya harus 

>0,60 maka indikator dari setiap variabel dapat dinyatakan reliabel. Berdasar padaTabel 1. nilai 

Cronbach’s Alpha seluruh variabel berada pada kisaran >0,60 sehingga dapat disimpulkan 

pengukuran variabel telah reliabel/konsisten alat ukur yang digunakan apabila disimulasikan 

dalam beberapa kali pengambilan data. 

Selanjutnya pengujian kelayakan analisis data sampel memakai uji normalitas dan 

multikolinearitas. Menurut [35] normalitas adalah identifikasi nilai residual model regresi 

untuk menentukan apakah data di dalam hubungan antar variabel dianggap berdistribusi normal 

atau tidak. Model regresi penelitian dikategorikan baik apabila terdistribusi normal seperti 

gambar lonceng. Peneliti menggunakan nilai residu hasil pengujian regresi keseluruhan model 

dan ukuran mahalanobis untuk menentukan kenormalan data. Selain itu, normalitas data dapat 

diukur dengan menampilkan grafik probability plot dan atau histogram sebagai justifikasi 

distribusi data telah normal dan layak diuji dalam model regresi.  

Grafik normal probability plot dianggap memenuhi aturan normalitas ketika titik-titik 

data tersebar di sekitar garis bantu diagonal. Grafik histogram dinyatakan telah normal ketika 

sebaran data telah mengikuti distribusi normal berbentuk seperti lonceng. Dari gambar 2 dan 3 

dapat ditarik simpulan bahwa data dalam model regresi telah terdistribusi secara normal. 
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Gambar 2. Plot Probabilitas Normal 

 

 

 
Gambar 3. Grafik Histogram Normalitas Data 

 

Selanjutnya adalah uji multikolinearitas, menurut [35] uji multikolinearitas bertujuan 

mengidentifikasi ada atau tidaknya korelasi kuat diantara variabel bebas di dalam model 

regresi. Model regresi yang baik tidak memiliki korelasi yang kuat diantara variabel bebas. 

Artinya di antara variabel independen merupakan konstruk yang berbeda dan memiliki peran 

masing-masing di dalam memengaruhi variabel dependennya. 

 

 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitasa 

Model  Statistik Kolinearitas 
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Tolerance  VIF 

Berbagi Pengetahuan 0.746 1.340 

Kepuasan Kerja 0.604 1.654 

Komitmen Belajar 0.558 1.791 

Adaptasi Interpersonal 0.480 2.085 
aVariabel dependen: random/acak 

 

Berdasarkan Tabel 2. dapat dilihat bahwa nilai tolerance >0,10 dan VIF <10. Dari sini 

dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam model regresi.  

Selanjutnya adalah hasil uji hipotesis menggunakan analisis PROCESS dari Hayes. 

Dasar metode analisis PROCESS sebenarnya masih menggunakan perangkat lunak SPSS 

namun di dalam tahapan dan kelengkapan analisis menggunakan tingkatan lanjut sesuai 

prosedur dari Hayes. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Penelitian 

Hipotesis df2 t-hitung Koefisien P-value 

H1 Praktik berbagi pengetahuan → kepuasan 

kerja 

148 2,3242 0,1605 0,0215* 

H2: Praktik berbagi pengetahuan→ komitmen 

belajar 

150 4,2567 0,2589 0,000*** 

H3: Praktik berbagi pengetahuan→ adaptasi 

interpersonal 

149 4,7875 0,2615 0,000*** 

H4: Komitmen belajar → kepuasaan kerja. 148 3,3312 0,3310 0,0011** 

H5: Adaptasi interpersonal → kepuasaan kerja 148 3,5777 0,3449 0,0005** 

* < 0,05; ** < 0,01; *** < 0,000 

  

Hasil statistik berdasarkan Tabel 3. diketahui bahwa praktik berbagi pengetahuan 

secara positif berpengaruh terhadap kepuasan dengan degree of freedom 2 (df2) ukuran sampel 

148 nilai t-hitung 2,3242 dan besar koefisien 0,1605 dengan nilai p-value 0,0215 < 0,05. 

Artinya semakin tinggi level praktik berbagi pengetahuan maka semakin tinggi pula tingkat 

kepuasan, jadi hipotesis 1 terdukung. Ditemukan juga praktik berbagi pengetahuan secara 

positif berpengaruh terhadap komitmen belajar dengan degree of freedom 2 (df2) ukuran 

sampel 150 nilai t-hitung sebesar 4,2567 dan besar koefisien 0,2589 dengan nilai p-value 

0,0000 < 0,05. Artinya semakin tinggi level praktik berbagi pengetahuan maka semakin tinggi 

pula komitmen belajar karyawan sehingga hipotesis 2 didukung. Praktik berbagi pengetahuan 

secara positif berpengaruh terhadap adaptasi interpersonal dengan degree of freedom 2 (df2) 

ukuran sampel 149 nilai t-hitung sebesar 4,7875 dan besar koefisien 0,2615 dengan nilai p-

Value 0,0000 < 0,05. Artinya semakin tinggi level praktik berbagi pengetahuan maka semakin 

tinggi pula level kemampuan adaptasi interpersonal karyawan sehingga hipotesis 3 terdukung. 

Komitmen belajar juga secara positif berpengaruh terhadap kepuasan kerja dengan 

degree of freedom 2 (df2) ukuran sampel 148 nilai t-hitung 3,3312 dan besar koefisien 0,3310 

dengan nilai p-value 0,0011 < 0,05. Artinya semakin kuat komitmen belajar karyawan maka 

semakin besar pula tingkat kepuasan kerjanya sehingga hipotesis 4 diterima. Terakhir, adaptasi 

interpersonal secara positif berpengaruh terhadap kepuasan dengan degree of freedom 2 (df2) 
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ukuran sampel 148 nilai t-hitung 3,5777 dan besar koefisien 0,3449 dengan nilai p-value 

0,0005 < 0,05. Jadi, semakin tinggi level adaptasi interpersonal karyawan maka semakin tinggi 

kepuasan yang dipersepsikan sehingga hipotesis 5 juga diterima. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Pemediasi 
Hipotesis Koefisien BootULCI BootLLCI BootULCI- 

BootLLCI 

H6: Praktik berbagi 

pengetahuan→ komitmen belajar 

→ kepuasaan kerja 

0,2285 0,1880 0,0187 0,1693* 

H7: Praktik berbagi 

pengetahuan → adaptasi 

interpersonal → kepuasaan kerja  

0,2285 0,1777 0,0270 0,1507* 

*Terdapat efek mediasi jika selisih BootULCI dan BootLLCI ≥ 0 

 

Berdasarkan Tabel 4. ditemukan bahwa komitmen belajar dan adaptasi interpersonal 

berpengaruh positif dan signifikan dalam memediasi hubungan praktik berbagi pengetahuan 

dan kepuasan kerja. Komitmen belajar memediasi hubungan praktik berbagi pengetahuan dan 

kepuasan dengan nilai koefisien regresi mediasi 0,2285 dan selisih dari BootULCI dan 

BootLLCI adalah 0,1693 ≥ 0 sehingga hipotesis 6 terdukung. Berbagi pengetahuan mendorong 

munculnya komitmen belajar di antara pihak yang saling bertukar pengetahuan sehingga 

karyawan merasa lebih puas karena terjadi proses memberi dan menerima yang 

menguntungkan satu sama lain. Adaptasi interpersonal juga memediasi hubungan praktik 

berbagi pengetahuan dan kepuasan dengan nilai koefisien regresi mediasi 0,2285 dan selisih 

dari BootULCI dan BootLLCI adalah 0,1507 ≥ 0 sehingga hipotesis 7 diterima. Praktik berbagi 

pengetahuan memungkinkan karyawan untuk lebih adaptif secara interpersonal karena proses 

memberi dan menerima pengetahuan dari dan kepada orang lain harus mempertimbangkan 

pemahaman terhadap karakter orang tersebut agar proses berbagi pengetahuan dapat berjalan 

efektif dan saling menguntungkan. Hal ini memungkinkan untuk karyawan merasa lebih puas 

pada pekerjaannya. 

Pembahasan 

Efek Praktik Berbagi Pengetahuan pada Kepuasan Kerja 

Studi ini memberikan bukti empirik mengenai pengaruh praktik berbagi pengetahuan 

ke kepuasan kerja yang berpengaruh positif dan signifikan. Proses berbagi pengetahuan yang 

didukung organisasi dapat membuat karyawan merasa terpenuhi kebutuhan sosial 

emosionalnya, hal ini menjadi syarat terciptanya sikap kepuasan kerja yang positif. Ketika 

individu maupun kelompok individu mendapatkan dukungan dari organisasi dalam proses 

memberi dan menerima pengetahuan yang saling menguntungkan, ini dapat membuatnya 

termotivasi untuk terus belajar, menemukan solusi dengan lebih baik dan efisien hingga 

akhirnya dapat memengaruhi kepuasan kerjanya. Hal ini memperkuat studi [6] yang 

menemukan bahwa praktik berbagi pengetahuan yang didukung oleh organisasi memengaruhi 
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kepuasan karyawan secara positif signifikan. Studi lain dari [7] menyatakan bahwa berbagi 

pengetahuan memiliki efek kuat terhadap persepsi kepuasan kerja karyawan, terutama berbagi 

pengetahuan pada intraorganisasional. Hasil beberapa studi dari [8], [9], dan [10] juga 

mengindikasikan bahwa praktik berbagi pengetahuan secara meyakinkan dapat memengaruhi 

persepsi positif kepuasan karyawan. 

 

Efek Praktik Berbagi Pengetahuan pada Komitmen Belajar 

Studi ini memberikan bukti empirik hubungan positif praktik berbagi pengetahuan dan 

komitmen belajar. Praktik berbagi pengetahuan memungkinkan pihak-pihak yang terlibat 

untuk saling memberi dan menerima pengetahuan. Apabila dari praktik tersebut saling 

menguntungkan dan memberikan manfaaat, ini dapat mendorong terciptanya komitmen 

belajar. Ketika praktik berbagi pengetahuan semakin intens terjadi diantara karyawan maka 

komitmen belajar juga akan mengalami penguatan. Hasil riset ini mendukung penelitian [6] 

yang menyatakan bahwa praktik berbagi pengetahuan yang didukung oleh organisasi secara 

positif memengaruhi kepuasan kerja. Penelitian [17] juga memiliki hasil bahwa berbagi 

pengetahuan akan bermanfaat secara pribadi untuk siswa dan komunitas dalam komitmen 

belajarnya. Temuan studi dari [18], dan [19] juga mengemukakan bahwa perilaku berbagi 

pengetahuan secara positif mempengaruhi kualitas proses pembelajaran dalam organisasi. 
 

Efek Praktik Berbagi Pengetahuan pada Adaptasi Interpersonal 

Studi ini memberikan bukti empirik praktik berbagi pengetahuan berpengaruh positif 

dan signifikan pada adaptasi interpersonal. Praktik berbagi pengetahuan mendukung seseorang 

adaptif secara interpersonal karena adanya proses memberi dan menerima pengetahuan dari 

dan ke orang lain. Untuk memperlancar jalannya proses tersebut membutuhkan penyesuaian 

mengenai karakter orang tersebut agar proses transfer pengetahuan berjalan dengan baik dan 

efisien. Ketika praktik berbagi pengetahuan mengalami peningkatan maka adaptasi 

interpersonal karyawan juga akan mengalami kenaikan [36]. Temuan ini memperkuat studi [6] 

yang mengungkap bahwa praktik berbagi pengetahuan yang didukung oleh organisasi mampu 

mengasah kemampuan adaptasi interpersonal karyawan. Beberapa studi dari [23], [19], dan 

[24] memiliki hasil bahwa berbagi pengetahuan terbukti mendorong kemampuan beradaptasi 

karyawan dengan yang lain. 
 

Efek Komitmen Belajar pada Kepuasan Kerja 

Studi ini memberikan bukti empirik komitmen belajar mampu berkontribusi pada 

peningkatan kepuasan karyawan. Komitmen belajar bisa muncul karena keinginan seseorang 

untuk belajar dari mana saja. Bisa dari proses berbagi pengetahuan ditempat kerja maupun dari 

luar. Proses ini menjadi kesempatan baik bagi seseorang untuk menggali pengetahaun terkait 

pekerjaannya. Hal tersebut dapat membuatnya termudahkan dalam menyelesaikan pekerjaan 

hingga akhirnya dapat berpengaruh ke kepuasan kerjanya. Ketika komitmen belajar semakin 

kuat maka persepsi kepuasan kerja juga akan semakin bertumbuh. Hasil penelitian ini selaras 

dengan studi [20] yang menyatakan bahwa program pembelajaran yang efektif di tempat kerja 

mampu mendorong kepuasan. Penelitian lain dari [37] juga memiliki hasil bahwa pembelajaran 

di tempat kerja secara langsung berkontribusi pada peningkatan kepuasan kerja karyawan dan 

penjadwalan kerja yang diorganisir dengan baik bisa meningkatkan kepuasan staf. Penelitian 



Jurnal Nusantara Aplikasi Manajemen Bisnis 

Vol. 7 No.1 Tahun 2022 

E-ISSN : 2528-0929 P-ISSN : 2549-5291 

 

Agustin, I. Y., & Pradana, H. A. (2022). Berbagi Pengetahuan adalah Kekuatan: Perspektif Teori Pertukaran 

Sosial dan Efek Pemediasi Berganda Komitmen Belajar dan Adaptasi Interpersonal. JURNAL 

NUSANTARA APLIKASI MANAJEMEN BISNIS, 7(1). https://doi.org/10.29407/nusamba.v7i1.16565 

12 

 

[22] diperoleh hasil bahwa pembelajaran karyawan memengaruhi kepuasan kerja. Komitmen 

belajar memungkinkan karyawan untuk mengakumulasi ilmu pengetahuan dan keterampilan 

yang dimiliki melalui praktik berbagi dengan sesama karyawan. Hal ini sangat membantu 

karyawan dalam menghadapi masalah pekerjaan dan menyelesaikan tugas sehingga karyawan 

merasa lebih puas. 

 

Efek Adaptasi Interpersonal pada Kepuasan Kerja 

Studi ini memberikan bukti empirik adaptasi interpersonal berpangaruh positif dan 

signifikan pada kepuasan kerja. Adapatasi interpersonal muncul karena adanya kemauan atau 

motivasi yang membuat seseorang harus bisa cepat menyesuaikan diri dengan perubahan-

perubahan. Sama halnya ketika bekerja, perubahan-perubahan terkait penugasan, sosial serta 

lingkungan menjadi hal yang biasa sehingga apabila seseorang memiliki kemampuan adaptasi 

interpersonal yang baik ini dapat membuatnya lebih cepat menyesuaikan diri hingga akhirnya 

dapat membuat orang tersebut merasa lebih puasan terhadap pekerjaannya. Hasil temuan ini 

mendukung hasil studi [27] yang menyatakan bahwa kemampuan adaptasi berdampak positif 

pada hasil kerja; kepuasan kerja dan prestasi kerja. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh [22] 

diperoleh hasil bahwa kemampuan adaptasi karyawan mendorong karyawan menjadi lebih 

puas terhadap pekerjaannya.  
 

Efek Pemediasi Komitmen Belajar pada Hubungan Praktik Berbagi Pengetahuan dan 

Kepuasan 

Studi ini memberikan bukti empirik mengenai pemediasi secara parsial komitmen 

belajar yang berpengaruh positif dan signifikan pada pengaruh praktik berbagi pengetahuan ke 

kepuasan. Ini mengungkapkan bahwa praktik berbagi pengetahuan dapat mendorong 

munculnya komitmen belajar. Komitmen belajar muncul karena proses berbagi pengetahuan 

yang saling menguntungkan dilakukan terus menerus di tempat kerja ataupun diluar. Proses ini 

menjadi kesempatan yang baik bagi seseorang untuk lebih banyak menggali pengetahuan 

maupun informasi untuk terus belajar terkait pekerjaannya hingga akhirnya dapat membuat 

orang tersebut merasa lebih puas terhadap pekerjaannya. Riset ini memperkuat temuan [6] yang 

memiliki hasil bahwa praktik berbagi pengetahuan yang didukung oleh organisasi mampu 

mendorong munculnya persepsi kepuasan dengan melalui mekanisme komitmen belajar yang 

baik.  
 

Efek Pemediasi Adaptasi Interpersonal pada Hubungan Praktik Berbagi Pengetahuan 

dan Kepuasan 

Studi ini memberikan bukti empirik mengenai pemediasi adaptasi interpersonal yang 

memiliki pengaruh positif dan signifikan pada pengaruh praktik berbagi pengetahuan terhadap 

kepuasan. Ini mengungkapkan bahwa praktik berbagi pengetahuan dapat meningkatkan 

adaptasi interpersonal. Adaptasi interpersonal memungkinkan seseorang lebih adaptif karena 

harus mempertimbangkan pemahamannya terhadap karakter seseorang dalam proses memberi 

dan menerima pengetahuan yang saling menguntungkan, hal ini akhirnya dapat membuat 

seseorang merasa lebih puas terhadap pekerjaannya. Temuan ini memperkuat studi dari [6] 

yang memiliki hasil bahwa praktik berbagi pengetahuan yang didukung oleh organisasi secara 
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langsung maupun tidak langsung dapat menumbuhkan persepsi positif kepuasan melalui 

kemampuan adaptasi interpersonal karyawan. 

4.  Kesimpulan dan Saran 

Penelitian ini telah mampu berkontribusi di dalam pengembangan keilmuan 

manajemen terutama pada literatur berbagi pengetahuan. Beberapa penelitian yang 

menunjukkan hasil inkonsisten dari hubungan praktik berbagi pengetahuan dan kepuasan kerja 

dapat dijelaskan lebih baik dengan adanya dua variabel pemediasi yakni komitmen belajar dan 

adaptasi interpersonal. Penelitian ini juga telah mampu berkontribusi di dalam teori pertukaran 

sosial (social exchange theory) melalui konsep berbagi pengetahuan. Dua variabel ini juga 

merepresentasikan aspek eksternal dan internal di dalam diri seseorang di dalam proses berbagi 

pengetahuan kepada orang lain. Implikasi praktisnya, seorang manajer, pengelola, atau 

pimpinan harus memperhatikan dua aspek eksternal dan internal ini jika menginginkan proses 

berbagi pengetahuan di antara warga organisasinya berjalan dengan efektif dan berdampak. 

Pengelola atau pimpinan harus mengkondisikan sistem atau mekanisme yang mana berbagi 

pengetahuan menjadi terasa menguntungkan satu sama lain sehingga individu termotivasi 

untuk terus belajar yang pada akhirnya dapat meningkatkan kapasitas pengetahuan dan 

kompetensinya sembari memberikan manfaat yang sama pula kepada orang lain. Hanya jika 

benefit dari masing-masing individu dirasakan dari praktik berbagi pengetahuan yang efektif 

yang mampu meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Selain itu, pengelola atau pimpinan 

organisasi harus menyadari perannya di dalam penciptaan iklim hubungan dan komunikasi 

yang baik di antara anggota sehingga praktik berbagi pengetahuan menjadi semakin efektif. 

Penelitian ini bukan tanpa keterbatasan. Beberapa hal yang harus menjadi perhatian 

bagi peneliti lain yang mendalami kajian mengenai berbagi pengetahuan di antaranya (1) 

Sampel studi ini masih terbatas pada entitas jasa pendidikan. Tentunya industri jasa yang lain 

akan memiliki kerangka dan model yang berbeda sehingga generalisasi hasil riset ini juga 

terbatas pada industri jasa pendidikan, (2) Beberapa hasil penelitian yang masih berseberangan 

dengan hasil studi ini perlu dilakukan studi lebih mendalam dengan mempertimbangkan faktor 

kontinjensi seperti masa kerja, jender, persepsi budaya, dan disain struktur organisasional [38]; 

[39]. Peneliti berikutnya juga bisa mendalami konsep berbagi pengetahuan ini dengan 

pendekatan kualitatif agar gambaran komprehensif dapat lebih mungkin diperoleh. 
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